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“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah:286) 

 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success storiesnya saja. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun ga ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga denga napa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang, ya!” 

(Anonim) 

 

“Long story short, I survived” 

(Taylor Swift) 
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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN PRODUK CAIR HASIL PIROLISIS PADA 

PENGOLAHAN LIMBAH MASKER SEKALI PAKAI 

 

Oleh: 

Sarah Safitri 

19106030043 

 

Pembimbing: 

Dr. Maya Rahmayanti, M.Si 

 

Penelitian tentang pirolisis limbah masker telah dilakukan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan antara suhu uap pirolisis 

dan waktu pirolisis dengan rendemen dan kualitas produk cair yang dihasilkan 

pada pengolahan limbah masker. Metode yang digunakan untuk mengolah limbah 

masker sekali pakai ialah metode pirolisis. Pirolisis merupakan proses 

dekomposisi kimia tanpa menggunakan udara luar. Prinsip kerja yang digunakan 

yaitu konversi limbah masker menjadi produk cair dengan bantuan panas tanpa 

menggunakan udara luar.  

Perolehan produk cair menggunakan variasi suhu uap dan variasi waktu 

pirolisis untuk mengetahui rendemen dan kualitas produk cair yang dihasilkan. 

Variasi suhu uap yang digunakan ialah 24-250oC, 250- 275oC, 24-200oC dan 200-

275oC. Variasi waktu yang digunakan ialah 75 menit dan 81 menit pada suhu 24-

275oC, sedangkan pada suhu 24-325oC menggunakan variasi waktu 37 menit dan 

44 menit.  

Hasil dari pirolisis limbah masker menunjukkan bahwa terdapat tiga 

macam produk, yaitu produk padat, cair dan gas. Perolehan produk cair yang 

paling efektif ialah pada suhu 24-200oC dengan rendemen minyak sebesar 26,7%. 

Perolehan produk cair yang paling efektif pada variasi waktu ialah pada waktu 81 

menit dengan rendemen sebesar 37,8%. Uji karakterisasi produk cair hasil 

pirolisis menggunakan parameter kimia dan fisika, yaitu densitas minyak, 

viskositas kinematic dan nilai kalor. Perbandingan hasil uji karakterisasi produk 

cair hasil pirolisis limbah masker dengan standar kualitas bahan bakar alternatif 

jenis solar, bensin dan minyak tanah berdasarkan KESDM 2016 menunjukkan 

bahwa 67% parameter mendekati kualitas bahan bakar alternatif jenis bensin. 

 

Kata kunci: limbah masker, pirolisis, produk cair 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF PYROLYSIS LIQUID PRODUCTS IN DISPOSABLE 

MASK WASTE TREATMENT 

 

By: 

Sarah Safitri 

19106030043 

 

Supervisor: 

Dr. Maya Rahmayanti, M.Si 

 

 

A study on the pyrolysis of disposable mask waste has been done. The aim 

of this research is to analyze the comparison between pyrolysis steam temperature 

and pyrolysis time with the yield and quality of the liquid products obtained from 

mask waste processing. One way to manage disposable 3-ply mask waste is by 

using pyrolysis method. Pyrolysis is a chemical decomposition process without 

the use of O2 (oxygen). The principle of this method involved converting mask 

waste into liquid products through the application of heat without the use of 

external air. 

The liquid products are involved varying the steam temperature and 

pyrolysis time to determine the yield and quality of the liquid products obtained. 

The variations in steam temperature used were 24-250°C, 250-275°C, 24-200°C, 

and 200-275°C. The variations in time used were 75 minutes and 81 minutes at a 

temperature range of 24-275°C, while at a temperature range of 24-325°C, the 

time variations used were 37 minutes and 44 minutes. 

The results of the mask waste pyrolysis showed the presence of three types 

of products: solid, liquid, and gas. The most effective yield of liquid products was 

obtained at a temperature of 24-200°C, with an oil yield of 26.7%. The most 

effective yield of liquid products for the time variations was achieved at 81 

minutes, with a yield of 37.8%. The characterization test of the liquid products 

resulting from mask waste pyrolysis was conducted using chemical and physical 

parameters, including oil density, kinematic viscosity, and calorific value. A 

comparison of the characterization test results of the liquid products from mask 

waste pyrolysis with the quality standards for alternative fuels such as diesel, 

gasoline, and kerosene based on KESDM 2016 showed that 67% of the 

parameters approached the quality of alternative fuel, specifically gasoline. 

 

Keywords: mask waste, pyrolysis, liquid product 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan masyarakat di seluruh dunia terancam akibat munculnya virus 

yang berasal dari Kota Wuhan Negara China. Virus ini muncul pada akhir tahun 

2019 yang dinamakan coronavirus (2019-nCoV) atau disebut juga sindrom 

pernapasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Awal tahun 2020, coronavirus 

(2019-nCoV) atau biasa disebut COVID-19 mulai menyebar ke seluruh dunia. 

Penyebaran virus COVID-19 dapat melalui berbagai cara, diantaranya ialah 

kontak erat dengan penderita, lingkungan maupun benda yang terkontaminasi 

virus, saluran napas, dan partikel airborne (Fentia dan Ningsih, 2020). 

Penyebaran virus COVID-19 dapat dicegah dengan cara menerapkan 

protokol kesehatan, salah satunya ialah memakai masker. Masker memiliki peran 

sangat penting dalam pencegahan penularan virus COVID-19. Masker dapat 

menghalau atau menghindari percikan air liur yang dibawa oleh penderita saat 

berbicara, batuk maupun bersin (Munthe dkk, 2020). Dibalik protokol kesehatan 

yang sangat ketat terdapat kekhawatiran yang ditimbulkan dari peningkatan 

penggunaan masker. Semakin meningkatnya penggunaan masker, maka semakin 

banyak pula limbah masker yang dihasilkan, khususnya masker sekali pakai 

(Fentia dan Ningsih, 2020). Penggunaan masker merupakan salah satu upaya 

efektif dalam mencegah penyebaran virus COVID-19, namun penggunaan masker 

dapat menyebabkan kebersihan lingkungan terganggu. Hal tersebut disebabkan 

oleh terjadinya peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan oleh masyarakat di 

seluruh dunia. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mencatat bahwa 
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terdapat peningkatan limbah sebanyak 30% - 50% selama pandemi coronavirus di 

Indonesia. LIPI atau Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia juga mencatat bahwa 

pada bulan Maret hingga September tahun 2020, jumlah timbunan limbah masker 

yang dihasilkan sebanyak 1.662,75 ton. Timbunan limbah masker tersebut akan 

berdampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat (Ameridya dkk, 

2021). Dengan demikian diperlukan upaya pengurangan limbah masker yang 

terdapat di lingkungan. 

Limbah masker dikelompokkan ke dalam golongan limbah plastik.  

Masker sekali pakai terbuat dari bahan-bahan yang terbuat dari plastik jenis 

polipropilena (PP), polietilena (PE) dan polistirena (PS). Limbah masker memiliki 

dampak negatif terhadap lingkungan dikarenakan limbah tersebut sulit diuraikan 

secara alami dan dapat menurunkan kesuburan tanah (Akarsu dkk, 2021). Oleh 

karena itu, diperlukan daur ulang limbah masker yang ramah lingkungan. 

Penelitian tentang pengolahan limbah masker belum banyak 

dikembangkan. Limbah masker yang berasal dari rumah tangga dikelola 

bersamaan dengan limbah rumah tangga lainnya. Salah satu upaya yang dilakukan 

masyarakat untuk mengurangi jumlah limbah di lingkungan yaitu dengan cara 

dibakar, namun proses tersebut dapat membahayakan bagi lingkungan sekitar 

maupun kesehatan. Gas hidrogen sulfida (H2S) yang dihasilkan dari proses 

pembakaran dapat menjadi racun bagi lingkungan, sedangkan sampah plastik 

yang mengandung klorida (Cl) jika dibakar dengan suhu rendah dapat 

menghasilkan dioksin yang dapat menyebabkan penyakit berbahaya, yakni 

penyakit kanker (Surono, 2013). Salah satu cara untuk mengurangi limbah 
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sampah plastik ialah denga  mengolah limbah menjadi produk cair menggunakan 

metode pirolisis (Endang dkk, 2016). 

Pirolisis merupakan proses dekomposisi kimia dengan menggunakan 

sedikit atau tanpa menggunakan oksigen. Suhu yang digunakan pada proses 

pirolisis biasanya berkisar antara 200-600oC (Hanani dan Damayanti, 2015). 

Metode pirolisis merupakan metode yang aman bagi lingkungan karena selama 

proses berlangsung tidak menghasilkan limbah. Penggunaan metode pirolisis 

sangat efektif karena dapat mereduksi sampah hingga 90% (Hidayat dan Siregar, 

2022). 

Penelitian tentang pemanfaatan limbah plastik telah dilakukan oleh 

Istirokhatun dan Nugraha (2021). Penelitian ini menggunakan metode ecobricks 

dalam pengelolaan limbah plastik yang berada di lingkungan sekitar. Metode 

ecobricks merupakan pengelolaan botol plastik yang diisi menggunakan limbah 

non biologis, seperti plastik. Tujuan dari metode ecobricks ialah mendaur ulang 

botol plastik untuk dijadikan barang berguna seperti bahan bangunan, alat 

permainan dan lain-lain. Kelemahan dari penelitian ini ialah tidak dapat 

mereduksi limbah plastik. 

Penelitian tentang pemanfaatan limbah plastik juga dilakukan oleh 

Wahyudi, dkk (2018). Penelitian ini menggunakan metode thermos cracking 

(pirolisis), dimana gelas plastik yang berasal dari plastik jenis polipropilena (PP) 

yang  merupakan fasa padat kemudian diubah menjadi fasa cair, yaitu minyak. 

Hasil dari pirolisis limbah plastik yaitu bahan bakar minyak (BBM). Kelemahan 
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dari penelitian ini adalah tidak dilakukan uji bahan bakar minyak yang dihasilkan 

dari pirolisis limbah plastik. 

Upaya pengolahan limbah plastik juga dilakukan oleh Wajdi, dkk (2020). 

Penelitian ini juga menggunakan metode pirolisis dalam pengolahan sampah 

plastik jenis polipropilena (PP) dan High Density Polyethylene (HDPE). Produk 

yang dihasilkan dari penelitian pada pengolahan limbah plastik ini adalah bahan 

bakar minyak (BBM). Penelitian ini menggunakan beberapa uji untuk 

menghasilkan bahan bakar minyak (BBM) yang berkualitas, diantaranya adalah 

suhu reaktor, waktu pirolisis, dan densitas minyak. Hasil penelitian menunjukkan 

minyak hasil pirolisis terbanyak dari sampah plastik polipropilena (PP) dan High 

Density Polyethylene (HDPE) diperoleh pada suhu 300oC sebanyak 110 mL dan 

145 mL. Kelebihan dari penelitian ini ialah menggunakan variasi suhu dan waktu 

pirolisis untuk uji kualitas minyak. Kelemahan dari penelitian ini ialah parameter 

yang digunakan untuk karakterisasi uji bahan bakar minyak (BBM) hanya 

menggunakan parameter densitas minyak saja.  

Berdasarkan uraian di atas, pengelolaan limbah masker sekali pakai 

menggunakan metode pirolisis perlu dilakukan. Metode pirolisis pada umumnya 

digunakan untuk mengolah limbah plastik saja. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengolahan limbah masker sekali pakai menjadi bahan bakar 

alternatif menggunakan metode pirolisis. Penggunaan metode pirolisis dalam 

pengelolaan limbah masker sekali pakai diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mengurangi jumlah timbunan limbah masker sekali pakai, selain itu diharapkan 

juga pada produk hasil pirolisis dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif. 
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Peneliti akan menggunakan variasi suhu uap dan waktu pirolisis untuk uji 

perolehan hasil bahan bakar minyak.  Peneliti akan menggunakan parameter 

densitas minyak, viskositas kinematic dan nilai kalor untuk karakterisasi produk 

cair yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

perbandingan antara suhu uap pirolisis dan waktu pirolisis dengan rendemen dan 

kualitas produk cair yang dihasilkan pada pengolahan limbah masker 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, dapat ditentukan beberapa batasan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan adalah limbah masker sekali pakai 3 ply 

2. Metode yang digunakan untuk pengolahan limbah masker sekali pakai adalah 

metode pirolisis 

3. Suhu uap pirolisis yang digunakan pada proses pengolahan limbah masker 

adalah 24-250oC, 250-275oC, 24-200oC, dan 200-275oC 

4. Waktu pirolisis yang digunakan pada proses pengolahan limbah masker 

adalah 37 menit, 44 menit, 75 menit, dan 81 menit 

5. Parameter karakterisasi produk cair hasil pirolisis yang digunakan adalah 

densitas minyak, viskositas kinematik dan nilai kalor 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui beberapa masalah 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan antara suhu uap pirolisis dengan rendemen dan 

kualitas produk cair yang dihasilkan pada pengolahan limbah masker?  
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2. Bagaimana perbandingan antara waktu pirolisis dengan rendemen dan kualitas 

produk cair yang dihasilkan pada pengolahan limbah masker? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan antara suhu uap pirolisis dengan rendemen dan 

kualitas produk cair yang dihasilkan pada pengolahan limbah masker 

2. Menganalisis perbandingan waktu pirolisis dengan rendemen dan kualitas 

produk cair yang dihasilkan pada pengolahan limbah masker  

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan tujuan di atas, maka manfaat yang didapatkan dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengurangi jumlah limbah plastik khususnya limbah masker sekali pakai 

yang sulit diuraikan secara alami 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh suhu uap dan lama pemanasan 

terhadap jumlah produk cair yang dihasilkan 

3. Memanfaatkan produk cair hasil pirolisis sebagai bahan bakar alternatif 

berupa bahan bakar minyak (BBM) 

4. Mengetahui hasil karakterisasi uji bahan bakar alternatif  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan kajian yang telah dilakukan, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Suhu uap pirolisis yang paling efektif adalah pada rentang suhu 24-200oC, 

dimana perengkahan maksimal terjadi pada suhu uap 200oC dan mengalami 

penuruan kecepatan debit aliran produk cair pada suhu uap 250oC. Hasil 

rendemen produk cair yang paling banyak ialah pada sampel Ba, yaitu 26,7% 

2. Waktu pirolisis yang paling efektif ialah pada waktu 81 menit dengan kondisi 

tekanan gas rendah. Hasil perolehan produk cair pada waktu 81 menit adalah 

270 mL dengan rendemen produk cair sebesar 37,8% 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kajian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki ataupun dikembangkan, diantaranya 

adalah: 

1. Perlu dilakukan uji perolehan produk cair hasil pirolisis menggunakan 

variasi tekanan gas untuk mengetahui pengaruh perolehan produk cair yang 

didapatkan 

2. Perlu dilakukan uji spektrofotometri GC-MS untuk mengetahui komposisi 

kimia pada produk cair hasil pirolisis 

3. Perlu dilakukan uji titik nyala untuk mengetahui temperatur produk cair 

mulai menyala dan terbakar 
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4. Perlu dilakukan uji produk gas dan produk padatan yang terbentuk pada 

proses pirolisis limbah masker untuk mengetahui kandungan yang terdapat 

pada produk-produk tersebut
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